
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Manual sistem dan prosedur perkreditan yang telah ditetapkan oleh BCA memberikan 

acuan terhadap sistem dan prosedur di unit kerja, dan telah memadai sebagai panduan 

kerja bagi petugas AO sebagai panduan pelaksanaan pemberian kredit. Namun pada 

pelaksanaan teknis, perlu pemahaman atau persamaan persepsi terhadap Surat 

Keputusan/Surat Edaran yang berlaku sehingga perlu didiskusikan bersama untuk 

kemudahan pelaksanaan teknis di lapangan dan memenuhi standar kerja serta yang 

terutama sesuai dengan prosedur yang berlaku. Tujuannya yaitu untuk meminimalkan 

kelalaian yang dilakukan oleh AO. 

2. Tidak dilakukannya verifikasi kebenaran data nasabah sehingga terdapat kesalahan 

secara sepihak dan tidak sesuai prinsip kehati-hatian. 

3. Kurang konsisten dalam melakukan kegiatan monitoring terhadap kategori debitur 

komersial. 
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B. Saran  

 Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas, maka saran yang dapat disampaikan 

untuk memperbaiki kondisi di BCA Cabang Borobudur adalah : 

1. Mengadakan test internal di bagian Account Officer untuk mengukur tingkat 

pemahaman terhadap Surat Edaran/Surat Keputusan dan Manual Kerja Perkreditan 

yang berlaku sehingga ada persamaan pemahaman dan kejelasan terhadap prosedur 

yang harus diterapkan. 

2.  Kunjungan ke debitur sebaiknya dilakukan secara dual control dengan menggunakan 

Formulir Kunjungan yang ditandatangani oleh Account Officer dengan Reviewer atau 

Kepala Pemasaran Cabang. Dalam arti,  Account Officer tidak melakukan kunjungan 

sendiri untuk menghindarkan adanya persengkongkolan antara Account Officer 

dengan debitur atau pihak lain selain bank.  

3.  Memberikan pengarahan kepada Account Officer untuk menjalankan sesuai dengan 

manual kerja Account Officer, untuk kegiatan pemasaran, pengolahan, dan monitoring 

kredit. 

4.  Sistem pengawasan kredit yang dilakukan oleh bagian Pengawasan Internal Cabang 

perlu ditingkatkan sehingga mengurangi kesalahan atau temuan tim Audit Kantor 

Pusat dan yang utama adalah menghindari kerugian dari BCA dalam hal pemberian 

kredit. 
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